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2.1 Pengertian Sistem

Menurut Davis dalam Zakiyudin (2011:1), mendefinisikan “Sistem sebagai
seperangkat unsur-unsur yang terdiri dari manusia, alat konsep dan prosedur
yang dihimpun menjadi satu untuk maksud dan tujuan bersama”.

Sebuah Sistem dapat didefinisikan sebagai “Seperangkat komponen yang
saling terhubung, dengan sebuah batasan yang jelas, bekerja bersama untuk
mencapai sebuah tujuan yang sama dengan menerima masukan dan
menghasilkan keluaran dalam sebuah proses transformasi yang terorganisasi’.
Sistem memiliki tiga fungsi dasar:

1. Masukan
Masukan melibatkan penangkapan dan perakitan elemen yang masuk
ke dalam sistem untuk diproses. Sebagai contoh, bahan baku, energi,
data, dan usaha manusia harus diamankan dan diorganisasi untuk
pengolahan.

2. Pengolahan

Pengolahan melibatkan proses transformasi yang mengubah masukan
menjadi keluaran. Contohnya proses manufaktur, proses bernapas
manusia, atau perhitungan matematika.

3. Keluaran

Keluaran melibatkan pemindahan elemen yang telah dihasilkan oleh
sebuah proses transformasi ke tujuan akhir mereka. Sebagai contoh,
produk jadi, jasa manusia, dan manajemen informasi harus dikirimkan
kepada pengguna manusia mereka (O’Brien & Marakas, 2014:27).

Definisi sistem menurut Mulyadi (2016:5), Sistem adalah “suatu jaringan
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan
pokok perusahaan”.

Menurut Romney dan Steinbart (2015:3), sistem adalah suatu rangkaian
yang terdiri dari dua atau lebih komponen yang saling berhubungan dan saling
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan dimana sistem biasa nya
terbagi dalam sub system yang lebih kecil yang mendukung system yang lebih
besar.

2.1.1 Tujuan Sistem

Adapun tujuan sistem menurut Azhar Susanto (2013:23) : Target atau
sasaran akhir yang ingin dicapai oleh sistem. Agar supaya target tersebut
bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus diketahui terlebih
dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai sasaran tanpa mengetahui
ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar sasaran
tersebut tidak akan pernah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria dapat juga
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digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu keberhasilan suatu sistem
dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian.

2.2 Pengertian Informasi

Informasi dapat diartikan “Sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk
yang memiliki arti dan fungsi bagi manusia” (Laudon & Laudon, 2015:16).

Menurut Davis dalam Zakiyudin (2011:6), “Informasi adalah data yang
diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang”.

Menurut Gellinas and Dull (2012:12) informasi merupakan data yang
disajikan dalam suatu bentuk yang berguna terhadap aktifitas pengambilan
keputusan.

Pengertian menurut Krismaji (2015:14), Informasi adalah “data yang telah
diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”.

Romney dan Steinbart (2015:4) : Informasi (information) adalah data yang
telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan memperbaiki proses
pengambilan keputusan. Sebagaimana perannya, pengguna membuat keputusan
yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari peningkatan informasi.

Menurut Gelinas dan Dull (2012:19), Ada beberapa karakteristik informasi

yang berkualitas, yaitu:

1. Effectiveness: berkaitan dengan informasi yang relevan dan berkaitan
dengan proses bisnis yang di sampaikan dengan tepat waktu, benar,
konsistem dan dapat digunakan.

2. Efficiency: informasi yang berkaitan melalui penyediaan informasi
secara optimal terhadap penggunaan sumber daya.

3. Confidentiality: karakteristik informasi yang berkaitan dengan
keakuratan dan kelengkapan informasi serta validitas nya sesuai dengan
nilai-nilai bisnis dan harapan.

4. Integrity: karakteristik informasi yang berkaitan dengan perlindungan
terhadap informasi yang sensitif dari pengungkapan yang tidak sah.

5. Availability: suatu karakteristik informasi yang berkaitan dengan
informasi yang tersedia pada saat diperlukan oleh proses bisnis baik
sekarang, maupun di masa mendatang, hal ini juga menyangkut
perlindungan sumber daya yang diperlukan dan kemampuan yang
terkait.

6. Compliance: yaitu karakteristik informasi yang berkaitan dengan
mematuhi peraturan dan perjanjian kontrak dimana proses bisnis
merupakan subjek nya berupa kriteria bisnis secara internal maupun
eksternal.

7. Reliability: karakteristik informasi yang berkaitan dengan penyediaan
informasi yang tepat bagi manajemen untuk mengoperasikan entitas
dan menjalankan tanggung jawab serta tata kelola pemerintahan.
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2.2.1 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Laudon & Laudon (2015:16), Secara teknis sistem informasi
dapat didefinisikan sebagai “Serangkaian komponen yang saling
berhubungan yang mengumpulkan (atau mendapatkan), memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk mendukung
pengambilan keputusan dan pengawasan di dalam sebuah organisasi”. Di
samping untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, dan
pengawasan, sistem informasi juga membantu para manajer dan karyawan
dalam menganalisis masalah, menggambarkan hal-hal yang rumit, serta
menciptakan produk baru.

Dalam sistem informasi terdapat tiga kegiatan yang diperlukan oleh
perusahaan atau organisasi dalam pengambilan keputusan, pengawasan
kegiatan operasional, analisis permasalahan, dan menciptakan produk dan
jasa baru. Tiga kegiatan tersebut yaitu:

1. Input

Input adalah kegiatan mengumpulkan data dari dalam ataupun luar
organisasi.

2. Processing (Pemrosesan)

Processing adalah kegiatan mengubah data mentah tersebut ke
dalam bentuk yang memiliki arti (informasi).

3. Output

Output adalah kegiatan menyalurkan informasi yang telah diproses
kepada pihak yang berkepentingan atau kepada kegiatan-kegiatan
yang memerlukannya.

4. Feedback (Umpan balik)

Sistem informasi memerlukan umpan balik dari anggota organisasi
yang bersangkutan, dengan tujuan mengevaluasi ataupun
memperbaiki tahapan input (Laudon & Laudon, 2015:16).

Menurut Stair and reynolds (2012:415), Sistem Informasi adalah suatu
sekumpulan elemen atau komponen berupa orang, prosedur, database dan
alat yang saling terkait untuk memproses, menyimpan serta menghasilkan
informasi untuk mencapai suatu tujuan (goal).

Menurut Krismaji (2015:15) : Sistem informasi adalah cara-cara yang
diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta
menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan,
mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa
sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

2.2.2 Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Menurut O’Brien & Marakas (2014:56), “Sistem Informasi
Manajemen (SIM) merupakan jenis yang sebenarnya dari sistem informasi
yang dikembangkan untuk mendukung pengambilan keputusan
manajerial. Sebuah SIM menghasilkan produk informasi yang mendukung
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bisnis. Laporan, tampilan, dan respon yang dihasilkan oleh sistem
inforamasi manajemen memberikan informasi yang telah ditetapkan
terlebih dahulu oleh pembuat keputusan karena memenuhi kebutuhan
informasi mereka”.

“Sistem Informasi Manajemen adalah sistem manusia atau mesin
yang menyediakan informasi untuk mendukung operasi manajemen dan
fungsi pengambilan keputusan dari organisasi tersebut” (Faizaty, 2010:44-
45).

2.3 Pengertian Pemesanan

“Pembelian adalah serangkaian tindakan untuk mendapatkan barang dan
jasa melalui pertukaran, dengan maksud untuk digunakan sendiri atau dijual
kembali” (Menurut Mulyadi 2008:316).

2.4 Pengertian Belanja Online (E-Commerce)

Menurut Loudon (1998) “E-Commerce ialah suatu proses yang dilakukan
konsumen dalam membeli dan menjual berbagai produk secara elektronik dari
perusahaan ke perusahaan lain dengan menggunakan komputer sebagai
perantara transaksi bisnis yang dilakukan”.

Menurut Kalakota dan Whinston (1997) meninjau pengertian E-Commerce
dari empat perspektif, yaitu :

1. Perspektif komunikasi, E-Commerce ialah sebuah proses pengiriman
barang, layanan, informasi, atau pembayaran melalui komputer ataupun
peralatan elektronik lainnya.

2. Perspektif proses bisnis, E-Commerce merupakan sebuah aplikasi dari
suatu teknologi menuju otomatisasi dari transaksi bisnis dan aliran
kerja.

3. Perspektif layanan, E-Commerce ialah suatu alat yang memenuhi
keinginan perusahaan, manajemen, dan konsumen untuk mengurangi
biaya layanan (service cost) ketika meningkatkan kualitas barang dan
meningkatkan kecepatan layanan pengiriman.

4. Perspektif online, E-Commerce menyediakan kemampuan untuk
membeli dan menjual produk atau barang serta informasi melalui
layanan internet maupun sarana online yang lainnya.

5. Sedangkan online shopping atau belanja online melalui internet, adalah
suatu proses pembelian barang atau jasa dari mereka yang menjual
melalui internet. Sejak kehadiran internet, para pedagang telah
berusaha membuat toko online dan menjual produk kepada mereka
yang sering menjelajahi dunia maya (internet). Para pelanggan dapat
mengunjungi toko online (online store) dengan mudah dan nyaman,
mereka dapat melakukan transaksi di rumah, sambil duduk di kursi
mereka yang nyaman di depan komputer.
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2.5 Pengertian Website

Menurut Bekti (2015:35) menyimpulkan bahwa website merupakan
kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi
teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara,dan atau gabungan dari semuanya,
baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian
bangunan yang saling terkait, yang masingmasing dihubungkan dengan
jaringan-jaringan halaman.

Menurut Rahmadi (2013:1) “website (lebih dikenal dengan sebutan situs)
adalah sejumlah halaman web yang memiliki topik saling terkait, terkadang
disertai pula dengan berkas-berkas gambar, video atau jenis-jenis berkas
lainnya”.

Menurut Ippho Santoso dalam Rahmadi (2013:1) “membagi website menjadi
golongan kanan dan golongan kiri. Dalam website dikenal dengan sebutan website
dinamis dan website statis.

1. Website statis adalah website yang mempunyai halaman konten yang
tidak berubah-ubah.

2. Website dinamis website dinamis merupakan website yang secara
struktur ditujukan untuk update sesering mungkin.

2.6 Internet
Pengertian Internet

Menurut Supriyanto (2007:336) “internet adalah sebuah jaringan
komputer global, yang terdiri dari jutaan komputer yang saling berhubungan
dengan menggunakan protokol yang sama untuk berbagi informasi secara
bersama”.

Menurut Sibero (2013:10) “internet (Interconnected Network) adalah
jaringan komputer yang menghubungkan antar jaringan secara global, internet,
dapat juga disebut jaringan dalam suatu jaringan yang luas”.

2.7 Pengertian Database

Menurut Sutarman (2012:15), database sekumpulan file yang saling
berhubungan dan terorganisasi atau kumpulan record-record yang menyimpan
data dan hubungan diantaranya.

Menurut Madcoms (2016:12), Database adalah suatu tempat atau wadah
yang digunakan untuk mengatur satu atau beberapa data yang saling
berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Database Microsoft Access dapat
menampung berbagai jenis objek yang terdapat dalam MS-Access. Semua objek-
objek tersebut tersimpan dalam sebuah file database dengan ekstensi .accdb
(Access Database).



